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BAB I1

MODEL PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

A. Mode Pembeajaran Pendidikan Agamalslam
1. Pengertian Model Pembelajaran PAI

Era globalisasi membawa dampak yang signifikan agab perubahan-
perubahan tata nilai kehidupan masyarakat. Salahbsmtuk perubahan tata nilai
tersebut seperti diungkapkan Naisbitt dan Aburddaiem Megatrends 2000 adalah
"lemahnya keyakinan keagamaan, sikap individualistiaterialistis dan hedonis-
tis". Keadaaan ini berlawanan dengan ajaran Islakalgus tidak mendukung
pencapaian tujuan pendidikan nasional yaitu memimanmanusia Indonesia
seutuhnya yang cerdas dan berakhlak mulia.

Model pembelajaran merupakan suatu rencana meng&ag mem-
perhatikan pola pembelajaran tertentu. Model-mauibelajaran berkembang
sesuai dengan perkembangan jaman dan kebutuhatepdisié.

Keberhasilan pembelajaran ditentukan banyak fakiiantaranya adalah
pendidik. Pendidik memiliki kemampuan dalam prosgsmbelajaran yang
berkaitan erat dengan kemampuannya memilih modelbpkjaran yang dapat
memberi ke-efektifan kepada siswa

Untuk membelajarkan peserta didik sesuai dengaargaya belajar mereka
sehingga tujuan pembelajaran dapat dicapai dengimal ada berbagai model
pembelajaran. Dalam prakteknya, kita (pendidikpbangat bahwa tidak ada model
pembelajaran yang paling tepat untuk segala sitl@asikondisi. Oleh karena itu,
dalam memilih model pembelajaran yang tepat hanust@mperhatikan kondisi
peserta didik, sifat materi bahan ajar, fasilitaeda yang tersedia, dan kondisi
pendidik itu sendiri.

Pendidik yang profesional dituntut mampu mengemkamng model

pembelajaran, baik teoritik maupun praktek, yandipug aspek-aspek, konsep,

! Isjoni dan Mohammad Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhir Perpaduan
IndonesiaMalaysig (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2008), cet keHin. 146.
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prinsip, dan teknik. Memilih model pembelajaran gaepat merupakan persyaratan
untuk membantu peserta didik dalam rangka mendapzan pendidikan. Model
pembelajaran berpengaruh secara langsung terhagtagrhlasilan belajar peserta
didik.

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual gigreggunakan sebagai
pedoman atau acuan dalam melakukan suatu kegiaabgbajaran. Menurut
Brings model adalah seperangkat prosedur yanguiaruuntuk mewujudkan suatu
proses seperti penilaian suatu kebutuhan pemiliiediia dan evaluasi.

Wowo Sunaryo menyebutkan model pembelajaran adatalasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pekdid dan belajar, yang
dirancang berdasarkan proses analisis yang damalgada implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasiatialepan kela3.

Istilah model pembelajaran mempunyai arti pererganaau suatu pola
yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakalmefajaran di kelas atau
pembelajaran dalam tutorial. Model pembelajaran gaen pada pendekatan
pembelajaran yang akan digunakan, termasuk di daglamtujuan-tujuan
pendidikan, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgjdiagkungan pembelajaran
dan pengelolaan kelés.

Tentang model pembelajaran Joyce (1992: 1) berpatdaahwa“‘each
model guides us as we design instruction to helplestts achieve various
objective”, yang berarti setiap model mengarahkan kita dalanrameang
pembelajaran untuk membantu peserta didik mencapaibagai tujuan
pembelajaran.

Sedang yang dimaksud dengan model pembelajaranha&datnya adalah
proses komunikasi transaksional yang bersifat tintizdik antara pendidik dan

2 Muhaimin, dkk. Paradigma Pendidikan Islam(Bandung : Remaja Rosdakarya 2002), cet ke-2,
him.221

Wowo Sunaryo Kuswana, Model Pembelajaran dalam Konteks Kurikulum 2004”,
(akhmadsudrajat.files.wordpress.com), didownloathganggal 15 juli 2010

* Trianto, S.Pd., M.Pd.Model Pembelajaran Terpadu dalam Teori dan Praktifdakarta: Prestasi
Puskata, 2007), cet ke-1, him. 1.

® Trianto, S.Pd., M.Pdibid.
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peserta didik, peserta didik dengan peserta didtkkumencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Yang dimaksud dengan komunikasi tksieaal adalah bentuk

komunikasi yang dapat diterima, dipahami dan disafpaleh pihak-pihak terkait

yang terlibat dalam proses pembelajaran sehingganjgkkan adanya perolehan,
penguasaan, hasil, proses atau fungsi belajapeagita belajdt.

Jadi model pembelajaran Pendidikan Agama Islam ahdamodel
pembelajaran yang dilaksanakan untuk mencapairnypeabelajaran Pendidikan
Agama Islam.

Dalam mengembangkan pembelajaran Pendidikan Agasizan | dapat
menggunakan model-model yang ada, atau dengan m&arad atau
mengembangkan suatu model sendiri. Penggunaan swatel tidak bisa bersifat
panasegserba cocok untuk segala kondisi pembelajaran).

Sementara itu, model pembelajaran agama Islam dhjedéskan sebagai
berikut:

a. Prosedur pengembangan hubungan relasi dalam pgambal@endidikan Agama
Islam.
b. Permainan peran: studi perilaku dan nilai sosial.

Dalam permainan peran, peserta didik mengungkapkesalah
hubungan manusia dengan menggerakkan situasi rhas&Emudian
mendiskusikan masalah tersebut. Secara bersama-spes@rta didik
mengungkapkan perasaan, sikap, nilai, dan stana¢éegécahan masalh.

Bermain peran sebagai model pembelajaran pendidiigama islam
memiliki akar yang berusaha membantu individu maremn pemahaman
pribadi dengan dunia sosialnya dan memecahkan amasalibadi dengan
bantuan kelompok sosial.

c. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk memikikebijakan sosial.

6 Salamah "Model Pembelajaran yang Mencerdaskan  ddphn Bangsa

"http://www.damandiri.or.id/file/faridaarianiunaias2.pdf tanggal 29 Januari 2009
" Mukhtar, 'Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isla@akarta: Misaka Galiza, 2003), cet
ke-2 him. 127
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Model pembelajaran ini didasarkan kepada suatudpsignasyarakat
yang memiliki pandangan dan nilai sosial berbedandanelegitimasi konflik.
Model pembelajaran ini memiliki enam tahapan yaitu,

1) Orientasi terhadap dasar,
2) ldentifikasi masalah
3) Mengambil posisi,
4) Pengumpulkan pola argumentasi
5) Mengkualifikasikan posisi
6) Menguji asumsi faktual.
d. Penemuan ilmiah dan latihan penemuan: seni menksahpulan.

Model pembelajaran ini mengahadapkan peserta didilam suatu
masalah penemuan alami dengan menghadapkannya upagya investigasi
untuk membantu mengenali masalah, wilayah invesitigarta mengajak peserta
didik untuk merancang cara mengatasi masalah terSeb

Tahapan model pembelajaran ini meliputi aktivitagmmuanculkan
wilayah investigasi kepada peserta didik bagaimesra menyusun masalah,
menguasai masalah dalam investigasi tersebut, dambomt spekulasi cara
mengatasi kesulitan.

e. Memorisasi

Konsep ini merupakan prinsip dan teknik yang pokesensial) untuk
memperkuat ingatan terhadap materi pembelajaramiditkan Agama Islam.
Konsep tersebut adalah keberanian, asosiasi, sidtetarkaitan, sistem
penggantian kata, dan kata kuhci.

Pengembangan koneksi yang meliputi membuat mataribplajaran
pendidikan agama islam yang lebih familiar dan neemgangkan koneksi

dengarkey worddan penggantian kata.

8 Mohammad Arif Ismail, Model-Model Pembelajaran Mutakhji(Yogyakarta : Pustaka Pelajar,
2008), cet ke-1.him 26
® Ibnu Maskawih’Menuju Kesempurnaan Akhlak’Bandung : Mizan, 1995), cet ke-3.him. 35
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Pembelajaran pendidikan Agama Islam melalui present

Presentasi memajukan siswa yang meliputi penjelasajuan
pembelajaran pendidikan agama islam. Dengan meagggan model
pembelajaran presentasi siswa dituntut untuk lekiti dalam menguasai materi

pelajaran.

. Pengembangan intelektual

Ada tiga tingkatan utama dari pengembangan moral:

1) Preconventionalmeliputi orientasi kepatuhan dan hukuman, serentasi
relativitas dan instrumental.

2) Conventional,meliputi orientasi konkordansi interpersonal, sestgentasi
hukum dan perintah

3) Post Conventional (outonomous, or principleaigliputi orientasi legalistik

atausocial contactan orientasi prinsip yang universal

. Pendidikan akhlak (moral).

Maksud pendidikan moral adalah pendidikan mengetasar-dasar
moral dan keutaman perangai, tabiat yang harudikiisian dijadikan kebiasaan
oleh peserta didik sejak masa kecil sampai mesjeatiang yang mukalaf.

Jika pendidikan siswa jauh dari akidah islam, pate dari arahan
religius dan tidak berhubungan dengan Allah swtkanadak diragukan lagi
bahwa siswa akan tumbuh dewasa diatas dasar pearyyap, kesesatan dan

kekafiran.

2. Model-model pembelajaran PAI

Sebagaimana yang dikutip oleh Jamaludin Darwisc®8menyebutkan ada

4 model pembelajaran yaitu:

a.

Model Proses Informasi

Model ini berdasarkan teori belajar kognitif. Modefsebut berorientasi
pada kemampuan peserta didik memproses informasistdem-sistem yang
dapat memperbaiki kemampuan tersebut. Pemprosafemmasi menunjuk pada

cara-cara mengumpulkan/menerima stimuli dari limglan, mengorganisasi

10 Mukhtar, 'Desain Pembelajaran Pendidikan Agama Isla®p.Cit.him. 130
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data, memecahkan masalah, menemukan konsep-komsep, pemecahan

masalah, serta menggunakan simbol-simbol verbalndemverbal. Model ini

berkenaan dengan kemampuan memecahkan masalatemi@mpuan berpikir
produktif, serta berkenaan dengan kemampuan intslekumum @eneral
intellectual ability.**

Model proses informasi disebut juga dengan pendakatkspositori,
intinya adalah pendidik menyampaikan materi kegastserta didik secara lisan,
peserta didik mendengarkan dan berusaha untuk naemamtuk itu
kemampuan peserta didik dalam memahami simbol-dimdesbal sangat
menentukar?

Perkembangan model pembelajaran dari waktu ke weakiis mengalami
perubahan. Model-model pembelajaran kini mulaindgialkan berganti dengan
model pembelajaran yang modern. Model pembelajarases informasi adalah
satu dari sekian banyak model pembelajaran yangemogang menekankan
peserta didik mampu memproses informasi yang datkmg dalam dan luar
lingkungan peserta didik.

Model proses informasi meliputi beberapa strategalpelajaran, yakni:

1) Belajar induktif, bertujuan untuk mengembangkan &empuan berpikir dan
membentuk teori.

2) Latihan inquiry, tujuannya pada prinsipnya samagdenmengajar induktif,
bedanya terletak pada segi proses mencari dan numaennformasi yang
diperlukan.

3) Inquiry kelimuan, bertujuan untuk mengajarkan sistpenelitian dalam
disiplin ilmu, dan diharapkan memperoleh pengalandatam domain-
domain lainnya.

4) Pembentukan konsep, bertujuan untuk mengembangmarkpuan berfikir

induktif, mengembangkan konsep, dan kemampuansanali

“0Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran’(Jakarta: Bumi Aksara, 2001), him.129

2Djamaludin Darwis, Strategi Belajar Mengajar” dalam Habib Thoha dan Abdul Mu'®BM
PAI di Sekolah, Eksistensi dan Proses Belajar M@rg&endidikan Agama Islam(Semarang: IAIN
Walisongo Semarang bekerjasama dengan Pustaka?&@98), him. 227



25

5) Model pengembangan, bertujuan untuk mengembangkalegensi umum,
terutama berfikir logis, disamping itu mengembamglespek sosial dan
moral.

6) Advanced organized model, bertujuan untuk mengegkzan kemampuan
ilmu secara bermakra.

Model proses informasi salah satu kelompok modeth@tajaran yang
lebih menitik beratkan pada aktifitas-aktifitas gaterkait dengan kegiatan
proses atau pengolahan informasi untuk meningkatkpabilitas siswa melalui
proses pembelajaran.

Jadi model pembelajaran proses informasi adalahehpeimbelajaran
yang lebih mengarahkan peserta didik untuk mampuopneses informasi yang
didapat dari dalam lingkungan dan luar lingkungasseanta didik, sehingga
mengarahkan peserta didik untuk lebih tepat menegrogormasi.

b. Model Personal

Model personal yaitu model yang lebih menekankadap&egiatan
peserta didik untuk mengembangkan diri secara aptifeserta didik dibimbing
untuk berfikir kritis yang merupakan dasar-dasarfikie ilmiah. Model
pendekatan ini merupakan pendekatan pendidikan rnatigngan menggunakan
metode diskusi dan pemberian tugas.dalam pendekatapendidik lebih
berperan sebagai pembimbing dan narasuriiber.

Rumpun model pembelajaran ini berorientasi kepa&gmbangan diri
peserta didik, jadi lebih menekankan pada kemampumamk mempertanggung
jawabkan apa yang akan dan telah dibuat oleh pedatik baik sekarang dan
masa depan.

Pendidikan personal dikembangkan dengan bebergpantessensial;
untuk mengarahkan perkembangan dan kesehatan mdant@mosional melalui
pengembangan rasa percaya diri dan pandangan tikedksitang dirinya,

mengembangkan keseimbangan proses pendidikan dlerdaji kebutuhan dan

30emar HamalikQp.Cit.,him. 129
pjamaludin DarwisOp.Cit.,him. 227
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aspirasi peserta didiknya sendiri, mengembangkapekaaspek khusus
kemampuan berfikir kualitatif
Model personal pada dasarnya beranjak dari pandaegéang individu.

Pendidikan dan pembelajaran merupakan kegiatan sangaja dilakukan agar

seorang indivudu dapat memahami diri secara memdataemikul tanggung

jawab sehingga memungkinkan mencapai kualitas kel lebih baik.
Model pembelajaran ini terdiri dari 4 jenis strategmbelajaran yaitu:

1) Pendidikan non directif, bertujuan untuk membandwmampuan dan
perkembangan pribadi yakni kesadaran dglf( awarenegs pemahaman
(understandiny otonomi dan konsep dirs€lf concept

2) Latihan kesadaran, bertujuan untuk meningkatkan akepouan self
exploration and self awarenesdlitik beratnnya pada perkembangan
interpersonal awareness and understanding and Isedgory awareness.

3) Sinektik, bertujuan untuk mengembangkan kreativitpgbadi dan
pemecahan masalah secara kreatif.

4) Sistem Konseptual, bertujuan untuk meningkatan keksgtas dasar pribadi
yang luwes?®

Model pembelajaran persoanal dikembangkan denghaerdyga tujuan
yaitu untuk mengarahkan perkembangan dan kesehatatal dan emosional
melalui pengembangan rasa percaya diri dan pandaegéistik tentang peserta
didik, dan toleran terhadap peserta didik lainny®engembangkan
keseimbangan proses dirinya terhadap orang lainkdantuhan dirinya sendiri
dan menempatkan peserta didik lain sebagai padtdalam apa yang ia pelajari,
dan mengembangkan potensi yang ada pada diri pebsditk.

Sebagai contoh dalam hal ini pendidikan akhlakktitanya sekedar
menyuruh para siswa untuk menghapalkan nilai-miaimatif akhlak secara
kognitif yang biasanya diberikan dengan bentuk roata dan diakhiri dengan

ulangan.

15 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran Bandung: ALFABETA, 2009), cet ke-3 him. 163
%*0emar HamalikQp.Cit.,him. 130
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c. Model Interaksi Sosial

Model interaksi sosial adalah suatu model pembslajgang beranjak
dari pandangan bahwa segala sesuatu tidak terldpasealitas kehidupan,
individu tidak mungkin terlepas dirinya dari intksadengan orang laif.

Rumpun model ini mengutamakan hubungan individigdemmasyarakat
atau orang lain, dan memusatkan perhatiannya kgpadas dimana realita yang
ada dan dipandang sebagai suatu negosiasi éessigl negotiated)?

Model ini menekankan individu untuk berhubungangdenorang lain,
perbaikan proses-proses demokratis dan perbaikayamekat, kendatipun titik
beratnya pada hubungan social namun tidak beragtupakan satu-satunya
tujuan yang paling penting. Titik berat ini hany&manukan bahwa hubungan
social sebagai suatu doamain yang lebih penting.

Model ini bermula dari kenyataan bahwa manusiaaddalakhluk sosial,
oleh karena itu model ini menekankan pada pembantulan pengembangan
kemampuan peserta didik untuk berinteraksi sosi@hgembangkan sikap dan
perilaku demokratis dengan masyarakat, gotong mpykearjasama yang saling
memberi manfaat. Metode yang digunakan dapat bemgiade diskusi, kerja
kelompok, pemberian tugagroblem solving role playing sosio drama,dan
sebagainya’

Strategi pembelajaran yang tercakup dalam modeldaiah:

1) Kerja kelompok, bertujuan untuk mengembangkan kgifan peran serta
dalam proses bermasyarakat dengan cara mengembartgkaungan
interpersonal dan keterampilan menemukan dalarmbid&ademik.

2) Pertemuan kelas, tujuannya untuk mengembangkan haen@n mengenai
diri sendiri dan rasa tanggung jawab, baik terhadip sendiri maupun

terhadap kelompok.

" Anurrahman,Op.Cit.,him. 149
18 M. D. Dahlan, Model-Model Mengajar’ (Bandung, Diponegoro, 1984), cet ke-1, him. 25.
Djamaludin DarwisOp.Cit.,him. 227-228
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3) Pemecahan masalah sosial atau inquiry sosial, jbantu untuk
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah-masalahdengan
cara berfikir logis dan penemuan akedemik.

4) Model laboratorium, bertujuan untuk mengembangkasa#laran pribadi
dan keluwesan dalam berkelompok.

5) Model pendidikan yurisprudensi, bertujuan untuk atiel kemampuan
mengolah informasi dan memecahkan masalah sosmjadecara berfikir
yurisprudensi.

6) Bermain peran, bertujuan untuk memberikan kesemplk#gpada peserta
didik yang menemukan nilai-nilai sosial dan pribamlalui situasi tiruan.

7) Simulasi sosial, bertujuan untuk membantu peseitiik dmengalami
berbagai kenyataan sosial serta memuiji reaksi raéfek

Kelompok model pembelajaran ini dirancang dengammamdaatkan
kerjasama antara siswa melalui berbagai bentuk atagi nyataaktivitas
pembelajaran baik yang dilaksanakan didalam ketagoom luar kelas.

Dalam realitas kehidupan bermasyarakat harus diaddmwa kerja sama
merupakan fenomena yang pasti terjadi dalam berbeggempatan lapisan
masyarakat dan dalam berbagai bentuk kegiatan,adekgrjasama manusia
dapat membangkitkan dan meningkatkan dan menghitgmaga dan energi.

Model interaksi sosial didasarkan pada dua asuaiti ynasalah-masalah
sosial dapat diidentifikasi dan dipecahkan meldtesepakatan-kesepakatan
bersama melalui proses sosial dan melibatkan malsytarproses sosial yang
demokratis perlu dikembangkan dalam upaya perbaiisitem kehidupan sosial
secara terarah dan berkesinambungan.

d. Model Tingkah Laku

Model tingkah laku yaitu model pendidikan untuk nbemtuk tingkah
laku baru yang dikehendaki. Model ini merupakan epapan dari teori
behaviorisme yang menyatakan bahwa perilkau maritisidikehendaki oleh
stimulus dan respon yang diterimanya. Dalam prakiekdidikan pendidik

“0emar HamalikQp.Cit.,him. 128
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memberikan respon dengan perilaku belajar, danb@rulang-ulang dengan

reinforcement (penguatan) hingga terbentuknya edvaib perilaki’

Rumpun model pembelajaran ini dibangun atas dasar yang umum,
yaitu kerangka teori perilaku. Belajar tidak dipand sebagai sesuatu yang
konkrit dan dapat diamafi

Dalam model pembelajaran ini, peserta didik diaaahkepada suatu pola
belajar yang lebih berfokus pada hal yang spesBi#ckaitan dengan hal ini,
pemberian pelajaran akhlak tidak hanya sekedar umahypada peserta didik
untuk menghafalkan nilai-nilai normatif, akan tetapkhlak harus diajarkan
sebagai perangakat sistem yang saling berkaitanaatgks dan konteks.

Strategi pembelajaran yang tercakup dalam modeldaiah:

1) Belajar tuntas, pada prinsipnya belajar tuntasaddalatu aktivitas proses
pembelajaran yang bertujuan agar bahan ajar dakaasdi secara tuntas
oleh peserta didik.

2) Pendidikan langsung, merupakan suatu model perabataj dimana
kegiatannya terfokus pada aktivitas akademik yartujuan meningkatkan
ketrampilan, meningkatnya motivasi belajar peserthdik serta
meningkatkanya kemampuan peserta didik.

3) Simulasi, adalah satu model pembelajaran yang mam@onbangkitkan
gerakan dan mengendalikan diri sendiri, yang beatujuntuk mencapai
kelebihan-kelebihan tertentu dalam pendidikan.

Model pembelajaran ini memusatkan perhatian padaake yang
teramati (terobsesi). Beranjak dari psikologi modpkmbelajaran ini
mementingkan penciptaan sistem lingkungan belajangy memungkinkan
manipulasi penguatan tingkah laku secara efeltiihgga terbentuk pola tingkah

laku yang dikehendaki.

Zpjamaludin DarwisQp.Cit.,him. 228
% M. D. DahlanOp.Cit,him. 25.
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Pada model ini peserta didik diarahkan kepada spala belajar yang
lebih terfokus pada hal-hal yang spesifik, yaitukbaaan dengan tingkah laku
dan akhlak peserta didik.

B. Problem dalam Modd Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Dalam mengembangkan pembelajaran PAI bisa mengguanatodel-model
yang ada, atau dengan memadukan atau dengan meaggkab model pembelajaran
sendiri. Pemilihan dan penerapan suatu model pegjalogh untuk mengembangkan
model pembelajaran PAI, harus disesuaikan kebutylembelajaran PAI, kondisi
pembelajaran dan hasil pembelajaran yang diharapkan

Upaya untuk mengkaji kembali pelaksanaan pembelajarai &Alembaga
pendidikan formal terutama, semakin mendesak apabiaitkan dengan kenyataan di
lapangan yakni seperti; adanya berbagai krisis rkagaan yang ditandai munculnya
ketegangan konflik di beberapa daerah, dan Kekldak yang tandai dengan semakin
banyaknya kejahatan, baik berupa tindak kekerasgers; tawuran, penyalahgunaan
narkoba dan lain-lain yang selalu meningkat sedhpnny&>.

Beberapahal yang menyebabkan rendahnya peranan dan étektfendidikan
agama Islam dalam membentuk peserta didik yangnberidan bertagwa kepada Allah

SWT serta berakhlak mulia adalah:

1. Model pembelajaran Pendidikan Agama Islam selama dilaksanakan
menggunakan pendekatan pembelajaran yang kuramog@i sgsngan tujuan yang
hendak dicapai.

Persoalan-persoalan yang dihadapi lembaga pendidiklam adalah
rendahnya kualitas pelayanan pendidikan. Oleh kaitenuntuk mengatasi masalah
tersebut Pendidikan Agama Islam harus mampu measgaek-aspek dan model-
model pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengaa caemperkuat dan
memperjelas Pendidikan Agama Islam yang telahagitetn®*

Melalui pendekatan dan model pembelajaran yand tepaes pembelajaran

akan berlangsung dengan lancar dan sesuai denggrdjearapkan, sesuai dengan

% Republika, Online 24 Juli 2002, tersedia: httpamiwrepublika.co.id/cetak/html 2000), download
tanggal 20 Januari 2009

24 Mukhtar, Op.Cit, him. 123
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tujuan pendidikan agama islam yaitu menjadikan pestidik yang beriman dan
bertagwa serta memahami dan mengamalkan ajaramadgéam dalam kehidupan
sehari-harf®

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa Pendidikaam@gislam berkaitan
dengan pembentukan akhlak dan moral peserta dafilarshari. Oleh karena itu
Pendidikan Agama Islam tidak cukup hanya dengaralaapberbagai ajaran atau
teori kepada peserta didik. Misalnya untuk hadittentu, masalah kebersihan tidak
cukup hanya dihapal dan ditulis begitu saja nanalmhl jauh harus dipraktekkan
dalam kehidupan sehari-hari.

. Model pembelajarannya bersifat konvensional yaketili menekankan pada
pengayaan pengetahuan (kognitif pada tingkat yandah).

Pengembangan model pembelajaran tidak terlepap@aa@haman pendidik
terhadap karakterisik peserta didik sebagai maaagidialam pengimplementasian
prinsip-prinsip belajar yang telah disiapkan oledmgidik. Demikian pula tidak
dapat dilepaskan dari karakteristik materi pelsjarujuan belajar yang ingin
dicapai, kondisi kelas maupun sarana dan prasaeméasilitas belajat®

Dari hasil penelitian dan pengamatan diketahui Iseledab siswa kurang
meminati dan termotivasi belajar karena pendidik nggeinakan model
pembelajaran yang konvensiofial

Pada tingkatan Pendidikan Agama Islam, reformasmbedajaran
diharapkan mampu untuk memberikan dan menyiapkprartupembelajaran di
sekolah secara jelas yang sesuai dengan kebutwram diperlukan, baik bagi
peserta didik yang bersangkutan, Pendidikan Agatam| maupun bagi kebutuhan
pembangunan bangsa.

Dengan reformasi model pembelajaran Pendidikan Agdsiam ini
diharapkan ada beberapa terobosan baru dalam bidamdel pembelajaran

Pendidikan Agama Islaf.

% Aunurrahman,0p.Cit.,him. 140
% Mukhtar, Op.Cit, him. 122

27 1sjoni dkk, Op.Cit, him.148

2 Aunurrahman,Op.Cit, him. 140



32

Sehingga Pendidikan Agama Islam yang bertujuan kumhembentuk
peserta didik yang memiliki pengetahuan tentangaajagama Islam serta mampu
mengaplikasikan dalam bentuk akhlak mulia belum rcajgai sesuai yang
diharapkan.

C. Solus yang Ditempuh dalam M odel Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pendidikan agama Islam yang diselenggarakan debgin diharapkan para
peserta didik akan dapat menghindari sifat-sifateia tersebut. Peran Pendidikan
Agama Islam diharapkan dapat mengatasi dampak ihedgigan menggunakan
berbagai model dan strategi yang dapat menjawahrigan tersebut.

Pendidikan tidak hanya menjadi tanggung jawab mnsstformal namun
pendidikan menjadi tanggung jawab semua kalangerydag paling dasar orang tua,
keluarga, lingkungan, masyarakat dan negara.

Dalam mengkaji Pendidikan Agama Islam yang dapatnimg&atkan
kecerdasan kognitif, afektif dan psikomotorik pésdvelajar tidak dapat dilepaskan
dengan unsur- unsur seperti: pendidik, pesert&,didirikulum, lingkungan, serta
model pembelajaran yang dipilih oleh pendidik.

1. Mengubah cara pandang pada pembelajaran, pgarbaldidak hanydransfer of
knowledgdetapitransfer of value

Tugas utama pendidik adalah mendidik, mengajar, mmabing dan
melatih. Jadi pendidik tidak hanya melaksanakamitas sehari-harinya untuk
menyampaikan materi kepada peserta didik namunshaencakup semua yang
menjadi tanggung jawab sebagi seorang pendidik.

Dilhat dari posisinya yang tidak hanya sebagai pgmgyang transver of
knowledge tetapi juga sebagai pendidik yang tranefevalues, dan sekaligus
sebagai pembimbing maka tugas pendidik tidak bipandlang dengan sebelah

mat&®

% Hamid Darmadi, “Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan émghtasi
(Bandung, ALFABETA, 2009), cet ke-1, him. 45

° Darmadi, Hamid,“Kemampuan Dasar Mengajar Landasan Konsep dan émentasi
(Bandung, ALFABETA, 2009), cet ke-1.
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Pendidikan bertugas untuk mencari langkah-langkahgyefektif guna
mempersiapkan pendidikan islam dalam rangka mergiagistem global yang
sarat dengan muatan nilag{ues conten)s™

Tujuan Pendidikan Agama Islam tidak akan mungkioaeai kecuali materi
pendidikan yang tertuang dalam tujuan Pendidikéamisdapat diterima baik oleh
seorang peserta didik. Materi pendidikan harus memdepada tujuan pendidikan
islam. Oleh karena itu dalam hal ini mempunyai perang sangat penting untuk
menyampaikan materi pelajaran.

Pendidik yang bertanggung jawab atas tugasny& &kan melepaskan diri
dari keterkaitan yang erat antara tujuan dan matndidikan, karena keduanaya
tidak mungkin terpisahkan. Maka tujuan pendidikamg/ telah dirusmuskan akan
memberi kemungkinan lebih mudah untuk bisa dicagdiagaimana yang telah
diharapkar??

Pendidik yang profesional hendaknya mampu memilam chelaksanakan
tanggung jawab sebagai pendidik kepada pesert&, dilang tua, masyarakat,
bangsa, negara, dan agamariya.

Disini pendidik memiliki tugas untuk menyampaikarelgjgaran yang
menjadi tanggung jawab seorang pendidik dan tidakya sekedar menyampaikan
pelajaran namun harus menyampaikan makna yangntirkg dalam pelajaran
yang sesuai dengan nilai-nilaia{ug ajaran Islam.

2. Model pembelajaran pendidikan Islam hendaknysestdiaikan dengan peserta
didiknya, dan pendidik lebih inovatif dalam melakalkproses belajar mengajar.

Untuk menghadapi era globlalisasi yang penuh denmensaingan dan
ketidak pastian, dibutuhkan guru yang visioner agaampu mengelola proses
belajar mengajar secara efektif dan inovtif.

31 Mukhtar, Op.Cit, him. 123

%2Abdurrahman Saleh Abdullah, T&ori-Teori Pendidikan Berdasarkan Al-Qufan ( Jakarta,
RINEKA CIPTA, 2003), cet, ke-3 him. 159

3 Kusnandar, Guru Professional Implentasi Kurikulum Satuan Peliitdin, ( KTSP) dan Sukses
dalam Sertifikasi Guru,’ (Jakarta, Rajawali Press 2010), cet ke-6, him. 47

3 Kusnandaribid, him. 41.
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Model-model pembelajaran Pendidikan Agama Islam akudaatnya
direformasi karena adanya pergeseran nilai darbpban yang sangat cepat dalam
bidang iimu pengetahuan dan teknol&gi.

Penggunaan model pembelajaran yang tepat dapatonosrgdtumbuhnya
rasa senang peserta didik terhadap pembelajaramymiieihkan dan meningkatkan
motivasi dalam mengerjakan tugas.

Untuk keperluan pembelajaran dalam konteks pembepgangalaman
belajar, maka model pembelajaran yang monoton yargusat pada guru yang
selama ini berlangsung atau terjadi di kelas susbsinya diganti dengan model
pembelajaran yang memungkinkan si&wa

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepaskdarampuan pendidik
untuk mengembangkan model pembelajaran yang betasie meningkatkan
intensitas keterlibatan peserta didik secara dfeltialam proses pembelajaran.
Pengembangan model pembelajaran yang tepat padangasbertujuan untuk
menciptakan pembelajaran yang memungkinkan pedelitadapat belajar dengan
aktif dan menyenangkan sehingga peserta didik dapatih hasil belajar dan
prestasi yang optimal.

Untuk dapat mengembangkan model pembelajaran yaktfenaka setiap
pendidik harus memiliki pengetahuan yang memadddo@an dengan konsep dan
cara-cara mengimplementasikan model-model pembaiaf@rsebut dalam proses
pembelajaran. Model pembelajaran yang efektif m&miketerkaitan dengan
tingkat pemahaman pendidik terhadap perkembangakatadisi peserta didiknya.
Tanpa pemahaman terhadap kondisi model yang dikegkba pendidik tidak
dapat meningkatkan peserta didik secara optimahdg@embelajaran, dan akhirnya

tidak berperan besar dalam pencapaian peserta didik

% Mukhtar, Op.Cit, him. 121

% Nazarudin, Mgs, Manajemen Pembelajaran Implementasi Konsep, Kariakitedan Metodologi
PAI di Sekolah Umum”(Jogjakarta : Teras 2007), cet ke-1.

37 Aunurrahman,Op.Cit.,him. 173
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